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Rata Pengantor

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
karena atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya, maka penyuntingan (editing) dan
pencetakan Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional
ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun
oleh Lembaga Penelitian UNM. Seminar Nasional ini dengan tema “MEMBANGUN
INDONESIA MELALUI HASIL RISET” merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran Penelitiansecara Nasional pada Umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalam Pembangunan Nasional dimasa mendatang.

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel. Penyuntingan
terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami menyadari
sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penyusunannya.
Karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan Prosiding ini.

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama dan
pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu dan
mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan prosiding.
Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, dan mereka
yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini. Selanjutnya kami
mengucapkan banyak terimakasih kepada Badan Penerbit UNM vyang telah
memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.

Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Panitia,



SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
LA A

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa karena atas Taufiq dan HidayahNya maka Seminar Nasional yang

merupakan rangkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya.

Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian Universitas
Negeri Makassar pada tanggal 26 Agustus 2017, yang mengangkat tema utama
“MEMBANGUN INDONESIA MELALUI HASIL RISET.

Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar
dan terapan. Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan pemikiran inovatif yang
cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas paradigma baru tentang
inovasi dan kreasi hasil penelitian. Semoga ide-ide yang telah dibahas dalam seminar ini
terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran strategis penelitian bagi
pembangunan berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan Negara. Pada kesempatan
ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para nara sumber yang telah hadir dan
menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga mengucapkan selamat
kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan dalam seminar ini.

Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih
kepada semua panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya
dalam menyuskseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang
telah bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding,
hingga mengirimnya kepada masing-masing peserta. Saya juga mohon maaf atas segala
kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan kejuruan dimasa yang akan
datang. Amin!

Wassalam
Ketua Lembaga Penelitian UNM,

Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
NIP. 195912311985031016
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Konduktivitas dan Koefisien Pindah Panas Pada Proses Pengeringan
Gabah Menggunakan Udara Panas

Kadirman, Jamaluddin
Universitas Negeri Makassar
mamal_ptm(@yahoo.co.id

Abstrak — Selama proses pengeringan gabah menggunakan kabinet pengering terjadi pindah dan massa secara simultan.
Energi panas yang berasal dari ruang pembakaran menyebabkan naiknya temperatur ruang pembakar dan menghasilkan
udara panas. Udara panas tersebut kemudian dikonveksikan secara paksa, dengan hembusan udara dari blower menuju ruang
pengering dan menaikkan suhu ruang pengering, mengakibatkan tekanan uap bahan lebih besar dari tekanan uap di udara,
sehingga terjadi aliran uap air dari bahan ke udara. Dengan demikian tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui konduktivitas dan koefisien pindah panas pada proses pengeringan gabah menggunakan cabinet drver. Gabah
dikeringkan pada suhu 50, 60 dan 70°C dengan lama pengeringan 160, 170 dan 180 menit. Selama pengeringan diamati
perubahan suhu gabah dan udara panas pada beberapa tempat di dalam ruang pengering menggunakan termokopel.
Sedangkan perubahan konsentrasi air di dalam gabah sebelum dan sesudah pengeringan diukur dengan mengunakan metode
AOAC. Hasil penelitian menunjukkan nilai konduktivitas panas gabah adalah sebesar 0,32 Wim.°C dan nilai koefisien pindah
panas gabah sebesar 31,77 W/m’.°C. Nilai ini menyebabkan udara panas yang digunakan memiliki daya hantar panas yang
cukup baik sebagai media penghantar panas pada proses pengeringan gabah. Makin tinggi suhu pengering maka laju
peningkatan suhu gabah akan semakin cepat mendekati suhu udara panas, demikian pula halnya dengan perubahan
konsentrasi kadar air yang cepat menurun apabila proses pengeringan dilakukan pada suhu tinggi atau sebaliknya

Kata kunci: Konduktivitas panas, Koefisien pindah panas, Kadar air, Pengeringan Gabah, Udara panas
I. PENDAHULUAN sejumlah massa uap air secara simultan, dengan

Berdasarkan dari data BPS, produksi gabah di Indonesia membutuhkan energi untuk menguapkan kandungan air
mengalami peningkatan yaitu dari 54 juta ton di tahun yang dipindahkan dari permukaan bahan ke media

2005, menjadi 68,9 juta ton pada tahun 2012. Akan tetapi, pengering, Proses berpindahnya scjumlah massa uap air
kehilangan gabah hasil panen yang disebabkan oleh proses karena adanya perbedaan konsentrasi uap air antara suatu
penjemuran dibawah sinar matahari langsung mencapai 2,3- bahan dengan lingkungannya. Selama proses pengeringan

2,6%. Salah satu tahap pengolahan adalah proscs gabah basah akan terjadi proses laju pindah panas dan
pengeringan gabah. Pada proses pengeringan yang kurang penguapan air akan terjadi beberapa perubahan pada produk
efisien dapat menyebabkan berat gabah menyusut bahkan pangan seperti perubahan kadar air, volume, dan perubahan

dapat mengurangi kualitasnya (Noor Hidayati, dkk, 2013). warmna. Semakin tinggi suhu pengering maka semakin
Selama ini masyarakat di Indonesia telah terbiasa banyak air yang menguap dan menyebabkan kadar air
melakukan pengeringan gabah dengan cara konvensional, gabah basah menurun. Berdasarkan uraian diatas maka

yaitu dengan cara di jemur langsung dibawah sinar penulis terdorong untuk melakukan penelitian yang
matahari. Penjemuran bisa menghabiskan waktu 3-7 hari berjudul laju pindah panas dan penguapan air selama proses
dan sangat tergantung olch besarnya penyinaran matahari pengeringan gabah menggunakan Cabinet dryer. Alat ini
(Atthajariyakul and Leephakpreeda, 2006). Selain itu, merupakan alat pengering bahan pangan yang prinsip
kelemahan dari pengeringan dengan cara konvensional ini kerjanya ialah untuk mengurangi kadar air bahan pangan
adalah preduk gabah hasil pengeringan tidak seragam, lebih sebagai mana pendapat (Sumarni, 2010) yang mengatakan
mudah terkontaminasi oleh kotoran atau debu sehingga bahwa alat pengering cabinet dryer merupakan salah sam
dapat mengurangi mutu akhir produk yang dikeringkan, dan alat pengering bahan pangan. Prinsipnya adalah
membutuhkan area serta biaya operasional yang besar. Oleh menghilangkan kelembaban bahan menjadi bahan kering.
karena itu, diperlukan alat pengering mekanis. Alat Alat ini menguapkan kadar air dalam bahan schingga berat
pengering mekanis digunakan selain dapat mempercepat bahan berkurang karena kadar air banyak yang hilang.
proses pengeringan juga dapat mengurangi bercampurnya Kadar air yang menguap inilah yang membuat bahan
debu ataupun kotoran lainnya serta dapat lebih terkendali. menjadi kering. Dimana pada saat penggunaan alat ini
Menurut Rian (2014) pengeringan merupakan suatu cara maka akan terjadi proses perpindahan panas konduksi dan
untuk mengeluarkan atau menghilangkan sebagian besar air konveksi.
dari suatu bahan dengan menggunakan energi panas. Perpindahan panas konduksi merupakan perpindahan
Pengeringan dapat dilakukan dengan memanfaatkan energi panas yang terjadi tanpa disertai dengan adanya
surya (pengeringan alami) dan dapat juga dilakukan dengan perpindahan partikel-partikel zat pada saat proses
menggunakan peralatan khusus yang digerakkan dengan perpindahan panas tersebut terjadi sebagaimana pendapat
tenaga listrik. Pengeringan gabah basah dapat dilakukan (Fadly dan Mulfi, 2014) yang mengatakan bahwa
dengan menggunakan alat pengering buatan, salah satunya perpindahan panas konduksi adalah proses perpindahan
adalah Cabinet dryer. Cabinet dryer merupakan alat panas yang mengalir dari benda yang bertemperatur lebih
pengering mekanis yang memanfaatkan penguapan energi tinggi kebenda yang bertemperatur lebih rendah melalui
panas. Proses pengeringan merupakan proses perpindahan benda penghubung yang diam (tidak dalam mengalir).
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Sedangkan konveksi merupakan proses perpindahan panas
dari benda yang bertemperatur lebih tinggi kebenda yang
bertemperatur lebih rendah melalui benda penghubung,
dimana benda penghubung tersebut haruslah memiliki sifat
fluida (konduktivitas termal, kalor spesifik dan densitas).
Syarat utama mekanisme perpindahan panas konveksi
adalah adanya aliran fluida. Perpindahan panas konveksi
pada pengering terjadi pada fluida kerja yang digunakan
(udara) (Fadly dan Mulfi, 2014). Perpindahan panas
konduksi memiliki konduktivitas panas dan konveksi
memiliki koefisien pindah panas dimana kedua konstanta
ini sangat penting untuk diketahui karena dengan
diketahuinya hal tersebut maka panas yang akan diberikan
pada gabah maupun lama proses pengeringan dapat diatur
sesuai dengan kebutuhan energi yang dibutuhkan dalam
proses pengeringan gabah

II. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian atau Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang
terdiri atas 2 faktor. Faktor A adalah suhu dengan 3 taraf
faktor (50, 60 dan 70°C) dan faktor B adalah lama
pengeringan dengan 3 taraf faktor (160, 170 dan 180 mt).
Dengan demikian banyaknya perlakuan yang dicobakan
sebanyak 9 kombinasi perlakuan dimana setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali. Pada penelitian ini akan dilakukan
pengeringan gabah dengan menggunakan alat pengering
cabine! dryer dengan sumber pemanas berasal dari kompor
gas yang berfungsi untuk memanaskan plat kemudian panas
dialirkan kegabah menggunakan blower. Gabah yang
digunakan pada penelitian ini merupakan gabah basah yang
baru selesai panen. Pengeringan gabah dilakukan
menggunakan masing-masing 3 variasi suhu dan lama
pengeringan dimana untuk variasi suhu terdiri dari 50, 60
dan 70°C, sedangkan untuk lama pengeringan terdiri dari
160, 170 dan 180 mt. Selama proses pengeringan diukur
suhu gabah dengan menggunakan alat termokopel yang
direckam dengan data logger dan dilakukan pengukuran
dinding alat pengering cabinet dryer. Sebelum dan setelah
pengeringan gabah dilakukan pengukuran kadar air basis
basah (wet basis). Dalam penelitian ini juga akan dilakukan
perhitungan konduktivitas panas dan koefisien pindah
panas dengan menggunakan persamaan (1) dan (2).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program
Studi Pendidikan Teknologi Pertanian, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret 2017 sampai dengan September 2017 di
Laboraturium Pendidikan Teknologi Pertanian Fakultas
Teknik Universitas Negeri Makassar.

Alat dan Bahan

Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian inia
dalah Cabinet dryer, Termokopel, Timbangan, Plastik,
Toples, Oven, dan Desikat. Adapun bahan yang digunakan
dalam penelitian inia dalah gabah basah varietas ciherang.
Pengambilan sampel penelitian gabah basah ini dijalan
poros Malino Desa Lanna Kecamatan Parang Loe
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan,

Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap adalah sebagai berikut:

Persiapan alat dan bahan.

Persiapan gabah basah.

Analisis kadar air gabah.

Gabah basah ditimbang sebanyak 3000 g sectiap

kombinasi perlakuan.

Persiapan mesin pengering.

Pengukuran luas permukaan gabah.

g Gabah dimasukkan ke dalam cabinet dryer
mengggunakan rak ketika suhu cabinet dryer sudah
mencapai subu 50, 60 dan 70 selama 160, 170 dan
180mt setiap suhu. Selama proses pengeringan gabah
diamati dan diukur suhu alat dan gabah menggunakan
termokopel dan dirckam menggunakan data logger.

h. Analisis perpindahan panas (konduktivitas panas dan

koefisien pindah panas) dengan pendekatan persamaan:

R

™o

Perpindahan panas secara konduksi

dTl
R i
Qc ==

Dimana,
QOc = Laju perpindahan panas (Watt)
k = Konduktivitas thermal ( W/m.°C)
;}4 = Luaspenampang yang terletak pada aliran panas
(m”)
dT

. Gradien temperatur dalam aliran panas (°C/m)

Perpindahan panas secara konveksi
Oh = hA(Ts —To)

Dimana,

Qh = Laju perpindahan panas (Watt)

h  =Koefisien konveksi (W/m™.°C)

A = Luas permukaan kolektor (m?)

Ts = Temperatur dinding (°C)

Teo = Temperatur udara lingkungan (°C)

i. Gabah dikeluarkan dar imesin pengering (cabinet
dryer).
Analisis kadar air gabah.

* +
50°C a0°c %
1563, 170, 180mt 180, 170, 180mt 180, 170, 150n
[] | [ ]
¥
Anahny perpindaben panas

(konduktvitas dan kosfisien pindah panss) I

Gambar | Prosedur penslitan
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode observasi dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap

gejala yang tampak pada subjek penelitian.
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"Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis data deskriptif dengan
mengumpulkan terlebih dahulu data-data yang diperlukan
seperti: suhu, waktu, laju perpindahan panas dan luas
permukaan bahan yang selanjutnya data-data tersebut
dianalisis menggunakan program Microsoft Excel 2007
untuk menghitung konduktivitas panas dan koefisien
pindah panas

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar air gabah

Berdasarkan hasil analisis perhitungan kadar air gabah
menunjukkan bahwa perlakuan suhu dan lama pengeringan
yang berbeda menghasilkan kadar air yang berbeda pula.
Gambar 2 menunjukkan penurunan kadar air gabah pada
berbagai variasi suhu dan laman pengeringan. Berdasarkan
Gambar 2 nampak penurunan kadar air pada gabah
dipengaruhi oleh subu dan lama pengeringan. Makin tinggi
suhu yang digunakan maka semakin tinggi pula penurunan
kadar air. Dari gambar terlihat bahwa pada awal proses
pengeringan penurunan kadar air cenderung melambat,
pada tahap selanjutnya penurunan kadar air cepat. Hal ini
disebabkan karena pada awal proses pengeringan
perpindahan panas masih berlangsung sccara konduksi
sehingga udara panas yang dialirkan masuk ke tahap
permukaan gabah, selanjutnya pada tahap berikutnya
penurunan kadar air cepat karena sudah terjadi perpindahan
panas seccara konveksi schingga terjadi penguapan
kandungan air didalam gabah yang menyebabkan proses
pengeringan pada gabah. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari perubahan kadar air, maka dapat diketahui bahwa
dengan menggunakan suhu yang rendah dan lama
pengeringan yang cepat akan menghasilkan perubahan
kadar air yang rendah pula, sedangkan dengan
menggunakan suhu yang tinggi dan lama pengeringan yang
lama akan menghasilkan perubahan kadar air yang tinggi
pula. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
diduga faktor yang mempengaruhi kadar air pada gabah
vang berbeda-beda adalah faktor suhu dan lama
pengeringan.
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Gambar 2. Penurunan kadar air gabah selama dalam pengeringan
pada bczbagal variasi suhu dan lama pengenngan

Kadar air merupakan banyaknya air yang terkandung
dalam bahan yang dmyatakan dalam persen. Hasil analisis
perhitungan kadar air gabah menunjukkan bahwa perlakuan
suhu dan lama pengeringan yang berbeda menghasilkan
kadar air gabah yang berbeda pula. Berdasarkan hasil
perhitungan kadar air dapat diketahui bahwa semakin tinggi

suhu dan semakin lama waktu pengeringan akas
menyebabkan penurunan kadar air, hal ini terjadi kerema
adanya laju perpindahan panas yang semakin linggi yesg
disalurkan melalui udara panas konduksi dan kemveks
sehingga dapat membawa air yang terkandung dalam babas
lebih banyak dan penguapan air dari dalam bahan akes
semakin besar. Hal ini didukung dengan pernyataan Irawes
(2011) bahwa perbedaan suhu antara media pemanas da=
bahan yang makin besar menyebabkan makin cepatmwe
perpindahan panas kedalam bahan dan makin cepat pulz
perpindahan uap air dari bahan ke lingkungan. Sclain #e
Ivan dkk., (2013) juga mengemukakan bahwa semalits
besar beda suhu antara pemanas dengan bahan, maka proses
transfer panas ke dalam bahan juga akan semakin cepst
Oleh karena itu, semakin tinggi subu udara pengerme
maka semakin cepat proses pengeringannya. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Martunis (2012) yang melaporias
bahwa dengan perlakuan lama pengeringan, semakin lams

pengeringan berlangsung (7 jam) maka penguapan air &
dalam bahan semakin cepat terjadi sehingga kadar air nye
pun semakin berkurang.
Laju penguapan air gabah

Hasil perhitungan laju penguapan air gabah sebelum

dan setelah pengeringan ditunjukkan pada Gambar 3. Hasl
perhitungan penguapan air gabah menunjukkan bahwa
setiap perlakuan suhu dan lama pengeringan yang diberikas
akan menghasilkan penguapan air gabah yang berbeda-beds
pada setiap perlakuan. Berdasarkan Gambar 3 tampak
bahwa pada awal pengeringan proses penguapan air iejad
sangat cepat namun pada tahap selanjutnya mengalams
penurunan. Hal ini disebabkan karena pada awal proses

pengeringan terjadi penguapan kandungan air di permukaas
gabah, pada tahap selanjutnya proses penguapan mula
melambat karena jumlah kadar air yang ada di dalam gabeh
semakin secdikit sehingga proses penguapan air akam
melambat.
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Gambar 3. Laju penguapan air gabah selama dalam pengeringan
pada berbagai variasi subu dan lama pengeringan

Penguapan merupakan proses yang melibatkan transfes
panas. Dalam proses ini sebagian air akan diuapkan
sehingga memperoleh penurunan kadar air pada gabah
Suhu dan lama pengeringan sangat berpengaruh terhadap
penurunan kadar air pada gabah. Semakin tinggi suhu maka
penguapan air dalam bahan akan semakin tinggi Cynthia
dkk.,(2013). Pada awal proses pengeringan laju penguapan
air melaju lebih cepat hal ini disebabkan karena banyaknya
kandungan air pada bahan, schingga penguapan air terlebih
dahulu terjadi pada permukaan bahan. Air bebas merupakan
air yang mudah menguap dari bahan makanan dikarenakan
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Tkatan hidrogen yang lemah dalam air bebas {\-V-inmno.
2002). Selanjutnya penurunan laju penguapan air hal ini
disebabkan karena sebagian besar air di permukaan bahan
telah menguap sehingga penguapan air berlanjut ke bagian
dalam bahan dan cenderung konstan, hal ini disebabkan
penguapan air dari bahan telah menurun seiring dengan
penurunan kadar air selama proses pengeringan sehingga
jumlah air bebas makin lama semakin berkurang dan
permukaan partikel bahan tidak lagi ditutupi oleh lapisan
air, schingga laju penguapan air pada perlakuan ini
mengalami penurunan dan cenderung konstan.

Berdasarkan hasil perhitungan laju penguapan dapat
diketahui bahwa semakin tinggi suhu dan semakin lama
waktu digunakan maka menyebabkan kadar air dalam
gabah akan menurun dan penguapan air lebih banyak. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Shanti (2008), yang
melaporkan bahwa semakin lama waktu pengeringan kadar
air akan menurun, menyebabkan penguapan air lebih
banyak sehingga kadar air dalam bahan semakin kecil.
Penguapan tersebut juga diakibatkan karena terjadinya
perbedaan tekanan uap antara air pada bahan dengan uap air
di udara. Selain itu dengan semakin besarnya energi panas
yang dibawa udara maka laju perpindahan panas akan
semakin besar, semakin tingginya suhu dan lama waktu
pengeringan maka jumlah massa cairan yang diuapkan dari
permukaan gabah semakin banyak. Hal ini diperkuat olch
Histifarina dkk., (2004), yang menyatakan bahwa
kemampuan bahan untuk melepaskan air dari permukaan
akan semakin besar dengan meningkatnya suhu udara
pengeringan yang digunakan dan makin lamanya proses
pengeringan, sehingga kadar air yang dihasilkan semakin
rendah. Besarnya suhu juga dipengaruhi oleh lamanya
waktu penguapan dan tekanan, dimana pada saat suhu terus
meningkat tekanan cenderung fluktuatif Martina dkk.,
(2009).

Laju Perpindahan Panas

Hasil perhitungan laju pindah panas pada berbagai suhu
dan lama pengeringan disajikan pada Gambr 4. Dari hasil
perhitungan laju perpindahan panas yang terjadi selama
proses pengeringan dapat disimpulkan bahwa suhu dan
lama pengeringan akan berpengaruh terhadap laju
perpindahan panas, semakin tinggi suhu udara pengering,
maka proses pengeringan akan semakin cepat. Hal ini
dikarenskan dengan peningkatan suhu udara pengering,
maka semakin besar pula energi panas diberikan pada
gabah yang dikeringkan sehingga dapat membawa air yang
terkandung dalam gabah lebih banyak.
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Gambar 4.Laju pindah panas gabah selama dalam pengeringan
pada berbagai variasi suhu dan lama pengeringan

Hasil perhitungan laju perpindahan panas yang terjadi
selama proses pengeringan dapat disimpulkan bahwa suhu

dan lama pengeringan akan berpengarub terhadap laju
perpindahan panas, semakin tinggi suhu udara pengering,
maka proses pengeringan akan semakin cepat. Tetapi
seperti gambar 4.6 terlihat bahwa suhu dan lama
pengeringan tidak berpengaruh jika semakin tinggi suhu
maka pengering akan semakin cepat. Hal ini dikarenakan
dari peletakan rak yang digunakan schingga berpengaruh
selama proses pengeringan dan proses terjadinya suhu
udara yang masuk ke permukaan gabah dari atas atau di
bawah sehingga udara yang ditangkap dari rak kedua lebih
sedikit dibandingkan dengan rak pertama dan ketiga.

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa makin
tinggi suhu dan semakin lama pengeringan digunakan
semakin cepat pula terjadi laju perpindahan panas. Dengan
menggunakan suhu yang berbeda dengan waktu yang
berbeda akan berpengaruh pula hasil yang didapatkan. Hal
ini dikarenakan pada sctiap peletakan rak-rak digunakan
dapat perpengaruh disebabkan oleh udara yang diterima
setiap per rak dan dapat juga berpengaruh pada luas
permukaan yang digunakan setiap per rak. Hal ini didukung
dengan pernyataan Cynthia dkk.,(2013) bahwa proses
pengeringan dibutuhkan luas permukaan yang besar agar
dapat mempercepat proses pengeringan karena semakin
banyak luas permukaan yang mengalami kontak dengan
udara panas. Selain itu sesuai dengan penelitian Jamaluddin
dkk.,(2011) menjelaskan bahwa keluarnya secara perlahan-
lahan se-bagian air bebas menyebabkan rongga menjadi
mengecil dan secara bersamaan terbentuk lapisan keras di
permukaan padatan. Fenomena terscbut dapat dijelaskan
dengan mekanisme dasar pengeringan. Pada proses awal
pengeringan, temperatur partikel akan naik dengan cepat
dikarenakan adanya mckanisme perpindahan massa dan
panas sehingga terjadi uap air kontinyn di permukaan.
Seiring dengan bertambahnya waktu maka suhu dan
pertikel akan mendekati konstan karena proses yang
berperan adalah difusi uap air dari dalam menuju keluar
bahan, dimana proses ini terjadi perpindahan panas
konduksi dari bahan itu sendiri. Oleh karena itu, gradien
suhu pertikel yang terjadi semakin lama semakin kecil dan
cenderung menuju konstan Irvan dkk, (2013).
Keterkaitan laju pindah panas dan penguapan air
gabah dengan berbagai perlakuan suhu dan lama
pengeringan

Keterkaitan antara laju pindah panas dengan penguapan
air gabah dengan berbagai perlakuan suhu dan lama
pengeringan diperlihatkan pada Gambar 5. Berdasarkan
Gambar 5 tampak bahwa terjadi interaksi antara laju pindah
panas dengan laju penguapan gabah. Selama proses
pengeringan terjadi laju pindah panas schingga
menyebabkan penguapan air dipermukaan bahan sampai
terjadi konstan. Semakin tinggi suhu pengeringan maka
menyebabkan laju penguapan air semakin cepat sehingga
kandungan air pada gabah semakin sedikit. Selama proses
pengeringan  terjadi laju pindah panas schingga
menyebabkan penguapan air pada gabah. Semakin tinggi
suhu maka proses pengeringan semakin cepat. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Rachmawan.,(2001)
menunjukkan bahwa makin tinggi suhu udara pengering,
makin besar energi panas yang dibawa udara sehingga
makin banyak jumlah massa air bahan yang diuapkan dari
permukaan bahan yang dikeringkan. Semakin lama proses
pengeringan menyebabkan penguapan air gabah semakin
cepat. Penclitian ini mendukung penelitian Djaeni dkk.,
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(201_5-) menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu, proses
penguapan air semakin cepat selain itu, pengeringan dengan
gelembung memberikan efek laju penguapan air yang lebih
besar.
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Gambar 5. Keterkaitan antara laju pindah panas dan penguapan air
gabah selama dalam pengeringan pada berbagai variasi suhu dan
lama pengeringan

Berdasarkan Gambar 5 tampak bahwa terjadi interaksi
antara laju pindah panas dengan penguapan air. Sclama
proses pengeringan terjadi laju pindah panas sehingga
menyebabkan penguapan air pada gabah, Semakin tinggi
suhu dan lamanya waktu pengeringan yang diberikan, akan
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
penguapan air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Winamo.,
(1995) menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu
pengeringan maka semakin cepat terjadi penguapan,
schingga kandungan air di dalam bahan semakin rendah.
Berdasarkan penelitian Fitriani (2008), menyatakan
semakin tinggi suhu dan lama waktu pengeringan maka
semakin banyak molekul air yang menguap dari belimbing
kering yang dikeringkan sehingga kadar air yang diperoleh
semakin rendah. Makin tinggi suhu maka penguapan air
semakin cepat. Hal ini sesuai dengan pemyataan
Rachmawan., (2001) mengungkapkan bahwa semakin
tinggi suhu dan kecepatan aliran udara pengeringan makin
cepat pula proses pengeringan berlangsung. Makin tinggi
suhu udara pengering, makin besar energi panas yang
dibawa udara schingga makin banyak jumlah massa cairan
yang diuapkan dari permukaan bahan yang dikeringkan.
Jika keecpatan aliran udara pengering makin tinggi maka
makin cepat massa uap air yang dipindahkan dari bahan ke
atmosfer,
Konduktivitas panas

Nilai konduktivitas panas gabah pada suhu dan lama
pengeringan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.
Konduktivitas panas adalah suatu besaran intensif bahan
yang menunjukkan kemampuannya untuk menghantarkan
panas. Hasil analisis perhitungan konduktivitas panas gabah
menunjukkan bahwa besar konduktivitas panas gabah tidak
berbeda meskipun diberikan beberapa perlakuan suhu dan
waktu yang berbeda dimana setiap perlakuan vang
diberikan hasil yang didapatkan tetaplah sama yakni 0,32
W/m.°C. hal ini karena dalam pme[man yang telah
dilakukan hanya menggunakan satu jenis bahan yakni
gabah varietas ciherang dengan kadar air awal gabah di
seragamkan sehingga besar konduktivitas panas gabah yang
didapatkan tetaplah sama. Sebagaimana pendapat (Anton,
dkk, 2008) yang menyatakan bahwa air mempunyai sifat

konduktor, yang mampu merambatkan panas dengan baik.
Semakin banyak air di dinding sel akanmempermudah
perambatan panas di dalam kayu. Pada Tabel 1 nampak
bahwa nilai konduktivitas panas gabah sama besar baik i
pada suhu 50, 60 dan 70 dengan menggunakan lama
pengeringan 160, 170, 180 mt yakni sebesar 0,32 W/m.°C.

Tabel 1. konduktivitas panas gabah pada suhu dan lama
pengeringan yang berbeda

waktu koplla suhu kpada kpada suhu
(m1) CWm.°C) subn 70°C(Wm.°C)
&°c
(Wim.*C)
160 0.32 0,32 0.32
170 0,32 0,32 0.32
180 0,32 0,32 0,32
Koefisien Pindah Panas

Nilai koefisien pindahpanas gabah pada suhu dan lama
pengeringan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.
Koefisien pindah panas konveksi (h) merupakan besaran
yang menyatakan tingkat kecepatanperpindahan kalor
konveksi. Semakin tinggi nilai koefisien pindah panas
konveksi maka perpindahan laju panas konveksi akan
semakin tinggi sehingga penurunan kadar air bahan
semakin cepat (Apriadi, dkk, 2011). Adapun hasilanalisis
perhitungan koefisien pindah panas gabah pada setiap
perlakuan yakni sebesar 31,77 W/m’.°C hal ini karena
besarnya nilai h lebih banyak dipengeruhi oleh kecepatan
aliran udara panas. Sebagaimanapendapat (Siswantoro,
2012) yang menyatakan bahwa dari beberapa pustaka telah
menyebutkan bahwa besarnya nilai h tidak dipengaruhi oleh
jenis dan ukuran bahan tetapi lebih banyak dipengaruhi
oleh kecepatan media penghantar panasnya. Serta pendapat
Siswantoro, 2012) yang menyatakan bahwa besarnya nilai
koefisien kontak panas permukaan (h)dengan udara sebagai
media penghantar panas, dipengaruhioleh kecepatan aliran
udara disekitar obyek yg diuji.

Tabel 2 Koefisien pindah panas gabah pada suhu dan lama
pengeringan yang berbeda

kpada suhu pada swhu u’
(-n) C(Wim'.°C) m'cqwm‘ 2c) ™ (w:'-”c;
160 31,77 31.77 31,77
170 31,77 31,77 31,77
180 31,77 31,77 31.77

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan pada hasil

penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Nilai konduktivitas panas gabah dengan menggunakan
persamaan dasar konduksi (hukum Fourier) adalah
0,32(W/m.°C).

2. Nilai koefisien pindah panas gabah dengan
menggunakan persamaan dasar konveksi adalah
31,77(W/m*.°C).

Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan

penelitian ini adalah untuk peneliti selanjutnya dapat

meneliti konduktivitas panas beberapa varietas (gabah)
dengan kadar air awal yang berbeda.
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